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ABSTRAK 

ANALISIS CITRA MEREK PADA PRODUK MS GLOW 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Diploma III Manajemen Perdagangan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang) 

 

Fadilla Aulia  

(2018/18134028) 

 

Pembimbing : Dr. Syahrizal, SE, M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur citra merek pada produk MS Glow. 

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif. Metode pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah kuesioner/angket yang dilakukan secara online melalui Google 

Formulir. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu 

dengan melakukan kuesioner terstruktur. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa D3 Manajemen Perdagangan yang membeli produk MS Glow. Jumlah 

sampel dalam penelitian sebanyak 74 orang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek pada produk MS Glow 

sangat tinggi dengan perolehan data : Jenis-Jenis Asosiasi Merek sebesar 84%, 

Dukungan Asosiasi Merek sebesar 81%, Kekuatan Asosiasi Merek sebesar 81%, dan 

Keunikan Asosiasi Merek sebesar 82%. Maka diharapkan perusahaan kedepannya 

dapat meningkatkan citra dan memberikan kesan yang lebih baik lagi kepada 

konsumen. 

Kata kunci : Citra Merek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan dunia bisnis saat ini semakin ketat dan kompetitif dalam 

perebutan pangsa pasar, terutama persaingan antara perusahaan-perusahaan lokal 

maupun global. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk selalu dapat menyajikan 

produk terbaik bagi konsumen di pasaran. Salah satu industri yang memiliki pengaruh 

besar di pasaran adalah industri kosmetik. Saat ini persaingan antar pasar industri 

perawatan dan kosmetik semakin kompetitif. Pembelian suatu produk tidak lagi 

semata-mata untuk memenuhi kebutuhan, tetapi karena untuk memenuhi keinginan.  

Setiap perusahaan ingin bisnisnya berhasil dan berjalan lancar, strategi harus 

dilakukan oleh perusahaan seperti menciptakan nama merek pada produk mereka 

yang nantinya akan menjadi identitas produk tersebut di pasaran dan juga 

memberikan inovasi dan keunikan bagi produk mereka dari segi atribut-atribut 

produknya. 

Saat ini merek dijadikan senjata para produsen untuk menjual produk mereka. 

Selain itu, merek dapat dijadikan sebagai komponen keunggulan bersaing yang sangat 

kuat, sehingga sulit ditiru oleh pesaing (Kartajaya, 2004:188). Bila produk bisa 

dengan mudah ditiru pesaing, maka merek selalu memiliki keunikan yang relatif 

sukar untuk ditiru, karena merek berkaitan dengan sesuatu yang melekat dibenak 

konsumen.  

Kotler dan Keller (2009:258) menyebutkan bahwa merek adalah produk atau 

jasa yang dimensinya mendiferensiasikan merek tersebut dengan beberapa cara dari 

produk yang dirancang untuk memuaskan kebutuhan yang sama. Dalam konteks ini 

perlu dipahami bahwa produk adalah suatu barang yang dibuat oleh pabrik, sementara 

merek merupakan sesuatu yang dibeli oleh konsumen. Produk hanya memiliki 
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manfaat fungsional, sedangkan merek mampu menjelaskan emosi serta hubungan 

secara spesifik dengan pelanggannya karena mengandung nilai-nilai emosional, 

keyakinan, harapan dan persepsi pelanggannya. Ketika teknologi menjadi semakin 

setara, maka produk dengan mudah dapat ditiru oleh pesaing, sementara merek lebih 

sulit ditiru karena keunikannya. 

Dalam membangun merek yang kuat di benak konsumen, produsen dapat 

membuat asosiasi berdasarkan atribut yang berkaitan dengan produk yang mampu 

menarik konsumen, misalnya seperti harga dan kemasan atau atribut yang 

berhubungan dengan produk. Asosiasi juga dapat diciptakan berdasarkan manfaat 

produk. Atribut-atribut tersebut menjadi salah satu aset para pesaing untuk 

mengembangkan pasar mereka dan asset tersebut dinamakan citra merek. 

Atribut produk merupakan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan oleh 

konsumen pada saat membeli produk, seperti harga, kualitas, kelengkapan, fungsi 

(fitur), desain, layanan purna jual dan lain-lain (Simamora 2003:147). Atribut produk 

yang dianggap memiliki keunggulan lebih akan mendapat perhatian lebih dari 

perusahaan dan atribut produk yang dirasa kurang akan dikembangkan oleh 

perusahaan untuk disempurnakan sehingga nantinya akan sesuai dengan keinginan 

konsumen. 

Menilai baik atau tidaknya suatu merek dapat dilihat dari kriteria-kriteria 

mengenai merek yang baik. Setiawan (2007) kriteria merek yang baik diantaranya 

terlindung dengan baik, mudah diucapkan, mudah diingat, mudah dikenali, menarik, 

menampilkan manfaat produk, menonjolkan perbadaan produk dibanding pesaing. 

Secara umum citra dapat dideskripsikan dengan karakteristik-karakteristik 

tertentu seperti manusia, semakin positif deskripsi tersebut semakin kuat citra suatu 

merek dan semakin banyak kesempatan bagi pertumbuhan merek itu (Davis, 2000). 

Simamora (2006) mengatakan bahwa citra adalah persepsi yang relative konsisten 
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dalam jangka panjang (enduring perception). Jadi tidak mudah untuk membentuk 

citra, sehingga bila terbentuk sulit untuk mengubahnya. 

      Citra merek merupakan seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki 

oleh seseorang terhadap suatu merek, karena itu sikap dan tindakan konsumen 

terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut. Citra merek 

merupakan syarat dari merek yang kuat (Kotler, 2008:32). Jadi sekalinya produsen 

membuat citra merek, citra tersebut akan sukar dihapus dari ingatan para konsumen. 

Jadi, dalam membuat citra merek, produsen harus pelan-pelan dan teliti agar citra 

merek yang mereka buat mampu menarik dan membuat konsumen selalu ingat akan 

merek tersebut.   

Citra merek terbentuk dari persepsi yang telah lama terdapat di pikiran 

konsumen. Setelah melalui tahap yang terjadi dalam proses persepsi, kemudian 

dilanjutkan pada tahap keterlibatan konsumen dalam pembelian. Level keterlibatan 

ini selain mempengaruhi persepsi juga mempengaruhi fungsi memori. 

Biel (1992) dalam jurnal Xian (2011:1876) mengemukakan bahwa ada tiga 

komponen dari citra merek, yaitu citra perusahaan, citra pemakai, dan citra produk. 

Citra perusahaan merupakan bagaimana gambaran perusahaan di mata konsumen 

berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. Citra pemakai merupakan sekumpulan karakteristik 

dari konsumen yang dihubungkan dengan ciri khas konsumen suatu merek. 

Sedangkan citra produk merupakan bagaimanan gambaran produk di mata konsumen 

berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap produk 

yang bersangkutan. Ketiga komponen ini merupakan faktor penting yang membentuk 

citra dari sebuah merek. Berdasarkan data secara global dirilis oleh Global Data 

(2018), Asia Pasifik menempati posisi nomer satu sebagai wilayah dengan industri 

kosmetik tertinggi dengan persentase sebesar 36.7% dunia. Spesifiknya, hasil industri 

kosmetik di Asia Pasifik terbanyak datang dari produk kecantikan atau skincare yang 
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mengalami kenaikan sebanyak 5.6%. Pada ranah nasional, Kementerian Perindustrian 

di awal tahun 2018 merilis sebuah artikel yang isinya mengenai pertumbuhan industri 

kosmetik nasional yang tercatat naik sebanyak 20% atau empat kali lipat dari 

pertumbuhan ekonomi nasional di tahun 2017. Pertumbuhan industri kecantikan yang 

meningkat tentu berbanding lurus dengan permintaan pasar yang besar terhadap 

produk-produk kecantikan di Indonesia. 

Berdasarkan sumber menurut Alfons (CEO Erha Clinic Indonesia), 

perkembangan industri perawatan kecantikan di negara Indonesia mencapai angka 15 

persen, lebih tinggi dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura 

yang tumbuh dibawah 10 persen. Realitas yang diminati pada saat ini  salah satunya 

adalah produk MS Glow. 

 
Gambar 1.1 Brand skincare terlaris di E-commerce  

Sumber : Compass.co.id 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat produk MS Glow memiliki konsumen yang 

banyak di pasaran. Hal ini menunjukkan bahwa MS Glow mampu bersaing dengan 

brand besar yang telah lebih dulu menguasai industri kosmetik. MS Glow memiliki 

kesempatan untuk terus bersaing di industri kosmetik meskipun persaingan dengan 

produk-produk yang lebih dulu karena keunikan tersendiri untuk dapat bertahan 

dalam industri kosmetik. 
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MS Glow didirikan oleh Maharani Kemala pada tahun 2013 yang sebelumnya 

menjadi pegawai sebuah bank BUMN sambil berjualan produk skin care secara 

online. Setelah bisnis tersebut mulai berkembang kemudian wanita yang menjadi 

pendiri MS Glow tersebut memilih mengundurkan diri dan melanjutkan berjualan 

produk skincare dengan nama Cantik Skincare. Usaha berjualan Skin Care kemudian 

semakin pesat sehingga mempunyai banyak reseller dan agen di seluruh Indonesia. 

Nama Cantik Skin Care kemudian menjadi MS Glow yang mana menunjang 

perawatan baik pria dan wanita.  

Saat ini skincare dan kosmetik MS Glow telah memiliki agen penjual di 

seluruh Indonesia. Terbukti MS Glow meraih penghargaan Brand Award (IBBA) 

2020, yakni sebuah penghargaan bergengsi bagi brand-brand di Indonesia yang telah 

sukses membangun popularitas serta meningkatkan aktivitas brand-nya. Citra merek 

bagi MS Glow dianggap sangat penting perusahaan karena bisa meningkatkan 

kepercayaan diri konsumen saat menggunakan produknya. Citra merek besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan perusahaan. Pembentukan citra pada 

perusahaan bisa menjadi positif maupun menjadi negatif tergantung persepsi 

konsumen yang telah menggunakan produknya. Hal ini juga mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat penjualan produk pada perusahaan. 

Dari observasi yang penulis lakukan ada sebagian mahasiswa Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang menggunakan produk MS Glow 

maka dari itu penulis memilih pokok bahasan penelitian dengan judul “ANALISISِ

CITRA MEREK PADA PRODUK MS GLOW (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah ini 

meliputi: Bagaimana citra merek pada produk MS Glow (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang). 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur citra merek pada produk 

MS Glow (Studi Kasus Pada Mahasiswa Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang). 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Penulis 

1. Menerapkan dan mempraktikkan secara langsung mata kuliah yang sudah 

diajarkan selama berkuliah di prodi D3 Manajemen Perdagangan Universitas 

Negeri Padang.  

2. Melatih penulis untuk dapat menganalisis informasi yang didapat di 

lapangan dan mengolahnya menjadi sebuah informasi yang berguna bagi 

masyarakat. 

 3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan 

kepada pihak perusahaan untuk mengetahui pentingnya citra merek terhadap 

loyalitas konsumen. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan : 

Dari data karakteristik responden dapat disimpulkan, mayoritas responden dari 

penelitian ini adalah angkatan 2018 sebanyak 78%, responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 66%, responden yang berusia antara 18 - 25 tahun sebanyak 

99%, responden dengan uang saku perbulan sebanyak kisaran Rp 1.000.000 – Rp 

3.000.000 sebanyak 57%. 

Pengukuran citra merek dapat dilakukan dengan menggolongkannya menjadi 

empat yaitu jenis-jenis asosiasi merek, dukungan asosiasi merek, kekuatan asosiasi 

merek, dan keunikan asosiasi merek. Dari perhitungan pengukuran citra merek 

mahasiswa D3 Manajemen Perdagangan pada jenis-jenis asosiasi merek diketahui 

bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang sangat baik terhadap 

produk MS Glow. Hal ini terbukti dengan tingginya persentase yang dicapai yaitu 

sebesar 84%. Dan dari perhitungan pengukuran citra merek pada dukungan asosiasi 

merek juga menempati posisi sangat tinggi, hal ini terbukti dari hasil perhitungan 

sebesar 81%. Dan pengukuran citra merek pada kekuatan asosiasi merek sebesar 81% 

pada kriteria sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa MS Glow mempunyai 

reputasi yang baik dimata konsumen. Pada keunikan asosiasi merek sebesar 82% 

dengan kriteria sangat tinggi yang menunjukkan bahwa MS Glow memiliki keunikan 

asosiasi merek. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Perusahaan 

a. Meskipun merek MS Glow sudah menjadi merek yang dikenal banyak 

orang, perlu juga diwaspadai mengingat semakin banyaknya produk serupa 

dari pesaing yang dapat mengakibatkan MS Glow kehilangan posisi sebagai 

merek yang mempunyai reputasi baik. Maka dari itu perusahaan harus lebih 

meningkatkan kualitas baik dari produk ataupun atribut-atribut produknya. 

b. Perusahaan harus lebih meningkatkan promosi mengingat semakin 

banyaknya iklan-iklan di media tentang produk sejenis. Jika citra merek 

semakin meningkat menjadi lebih baik, akan menimbulkan semakin 

banyaknya ketertarikan kepada calon konsumen baru dan konsumen lama 

juga akan semakin loyal terhadap merek. 

2.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah dan memperluas jumlah 

sampel dipenelitian yang akan datang.  
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